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BAB 2.  TURUNAN

2.1. Dua Problem yang menjadi Dasar Turunan

- Problem Garis Singgung: klasik, sdh berumur lama/tua 

→ Persoalan geometri

- Problem Kecepatan Sesaat (Instantaneous Velocity): 

relatif baru, mucul dari percobaan Kepler, Galileo dan 

Newton → Persoalan mekanika

* Kedua masalah nampaknya tidak terkait, tapi 

merupakan masalah yang sama



●Problem Garis Singgung

Gagasan Euclides tentang garis singgug sebagai garis yang

menyentuh suatu kurva hanya pada satu titik, benar untuk

lingkaran.
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●Problem Garis Singgung

Gagasan Euclides tentang garis singgug sebagai garis yang

menyentuh suatu kurva hanya pada satu titik, benar untuk

lingkaran.

tetapi sama sekali tidak memuaskan unutk kebanyakan kurva

lain



Gagasan garis singgung dapat menjelaskan kurva 

di titik P, namun akan lebih jelas jika dijelaskan 

dengan konsep limit.

Misalkan kurva tersebut grafik dari

persamaan y = f(x). Maka P

mempunyai koordinat (c, f(c)), titik

Q di dekatnya mempunyai

koordinat (c + h, F(c + h)), dan

talibusur yang melalui P dan Q

mempunyai kemiringan msec

sebesar:

𝑚𝑠𝑒𝑐 =
𝑓 𝑐 + ℎ − 𝑓 𝑐

ℎ



DEFINISI GARIS SINGGUNG

Garis Singgung pada kurva y = f(x) di titik P(c, f(c)) adalah garis yang melalui P dengan kemiringan

Asalkan bahwa limit ini ada dan bukan tak hingga atau negative tak hingga.



Contoh 1.

Soal: Carilah kemiringan garis

singgung pada kurva f(x) = x2 di titik

(2,4).

Solusi:



Contoh 2.

Soal: Carilah kemiringan garis siggung 

pada kurva y = f(x) = - x2 + 2x + 2 di titik-titik 

dengan absis -1, 1/2, 2, dan 3.

Solusi:

Keempat kemiringan yang diinginkan

(diperoleh dengan menetapkan c = -1, , 2, dan

3) adalah 4, 1, -2, dan -4.



Contoh 3.

Soal: Carilah persamaan garis singgung pada 

kurva y = 1/x di titik (2,      )

Solusi:

Dengan mengetahui bahwa kemiringan garis

adalah - dan titik (2, ) maka dengan

mudah kita dapat menuliskan persamaan

dengan menggunakan bentuk kemiringan-

titik y – yo = m(x – xo). Hasilnya adalah y

= 1 -1/4x
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Problem Kecepatan Sesaat

●Apa beda kecepatan rata-rata vs kecepatan 

sesaat

𝑉𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑓 𝑐 + ℎ − 𝑓 𝑐

ℎ



●Kecepatan Sesaat
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Latihan


